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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH AERATED COMPOST TEA (ACT) SAMPAH BROMELAIN 

TERINDUKSI INOKULUM FUNGI LIGNINOLITIK Trichoderma sp. 

TERHADAP PERTUMBUHAN VEGETATIF TANAMAN TOMAT 

(Lycopersicum esculentum Mill.) 

 

 

Oleh 

 

Sela Habibu Rohmah 

 

 

Nanas termasuk komoditas buah unggulan di Indonesia, yang produksinya 

semakin meningkat tiap tahunnya.  Seiring dengan tingginya produksi nanas 

tersebut, maka akan menghasilkan produk sampingan berupa limbah nanas.  

Limbah nanas dapat berupa: bonggol, batang, kulit, daun, dan ampas nanas 

(sampah bromelain).  Sampah bromelain masih memiliki kandungan lignin dan 

selulosa, sehingga berpotensi menjadi sumber bahan organik untuk tanah jika 

dapat terdekomposisi dengan sempurna, salah satunya yaitu melalui 

pengomposan.  Proses pengomposan dalam penelitian ini dibantu oleh Trichoderma 

sp., karena memiliki sifat ligninolitik yang mampu mendepolimerisasi lignin 

menjadi senyawa yang lebih sederhana.  Adapun produk pengomposan yang telah 

berkembang pesat saat ini adalah Aerated Compost Tea (ACT), yaitu kompos 

matang yang direndam dalam air pada jangka waktu tertentu dan disuplai oksigen 

dalam pembuatannya.  Pengaplikasian ACT dapat meningkatkan substansi humus, 

hormon tumbuh, dan senyawa organik di dalam tanah. 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan 

yang diulang sebanyak 3 kali, yaitu: P0= kontrol (tanpa pemberian ACT), P1= 

ACT bromelain dengan waktu aerasi 24 jam, P2= ACT bromelain dengan waktu 

aerasi 48 jam, P3= ACT bromelain dengan waktu aerasi 72 jam, P4= ACT 

campuran bromelain dan serasah daun dengan waktu aerasi 24 jam, P5= ACT 

campuran bromelain dan serasah daun dengan waktu aerasi 48 jam, dan P6= ACT 

campuran bromelain dan serasah daun dengan waktu aerasi 72 jam.  Pemberian 

ACT untuk tanaman dilakukan pada umur 3 hst (hari setelah tanam), yang 

diberikan seminggu sekali saat pagi hari dengan dosis 50 mL yang disiramkan 

pada tanah dan disemprotkan ke permukaan daun.  Parameter yang diamati yaitu: 

tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, berat kering, rasio akar/pucuk, serta 

kadar klorofil a, b, dan total tanaman tomat.  Data yang didapatkan dianalisis
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analisis variasi (Anova) α= 5 %, dan dilanjut menggunakan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada α= 5 %. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa waktu aerasi dari ACT yang efektif untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat pada parameter jumlah daun, tinggi 

tanaman, dan berat segar adalah ACT komposisi bromelain dengan waktu aerasi 

72 jam (P3), kemudian untuk parameter rasio akar/pucuk segar, rasio akar/pucuk 

kering, serta kadar klorofil a, b, dan total adalah ACT komposisi bromelain + 

serasah daun dengan waktu aerasi 24 jam (P4), sedangkan untuk parameter berat 

kering adalah ACT komposisi bromelain dengan waktu aerasi 24 jam (P1). 

 

Kata kunci: Trichoderma sp., Fungi Liginolitik, Sampah Bromelain, Kompos, 

Aerated Compost Tea (ACT), Tanaman Tomat. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) termasuk komoditas buah unggulan di 

Indonesia, yang produksinya semakin meningkat tiap tahunnya.  Produksi 

nanas Indonesia pada tahun 2017 menurut data BPS (2018) yaitu sebesar 1,79 

juta ton, sedangkan pada tahun 2018 mengalami peningkatan, yaitu mencapai 

1,81 juta ton (BPS, 2019).  Seiring dengan tingginya produksi nanas tersebut, 

maka akan menghasilkan produk sampingan berupa limbah nanas.  Limbah 

nanas dapat berupa: bonggol, batang, kulit, daun, dan ampas nanas (sampah 

bromelain).  Salah satu metode pengelolaan pembuangan limbah yang tepat 

adalah dengan mendaur ulang limbah tersebut menjadi pupuk kompos. 

 

Saat ini, pupuk sintetis masih banyak digunakan pada budidaya tanaman, 

termasuk tanaman tomat.  Akan tetapi, jika pupuk sintetis digunakan secara 

terus-menerus, maka dapat menyebabkan penurunan jumlah populasi 

mikroorganisme tanah.  Mikroorganisme tanah berfungsi sebagai pengurai 

senyawa organik, jika tidak ada mikroorganisme tanah maka proses 

penguraian tersebut akan berlangsung sangat lama dan proses pertumbuhan 

serta perkembangan tanaman dapat menurun (Irawan et al., 2019a). 

 

Salah satu cara untuk mengurangi kebutuhan akan pupuk sintetis adalah 

dengan menggunakan pupuk kompos, yang berguna untuk menghindari 

ancaman residu kimiawi dari pupuk sintetis yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman itu sendiri.  Kompos telah diidentifikasi sebagai pupuk 

alternatif untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman 

(Asgharipour and Armin, 2010).  Pengomposan merupakan suatu proses
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yang mengubah limbah organik menjadi material baru seperti humus.  Proses 

pengomposan dibantu oleh mikroorganisme, salah satunya yaitu fungi yang 

berperan untuk menguraikan bahan organik kompleks menjadi lebih 

sederhana dengan memanfaatkan senyawa organik seperti selulosa atau 

lignin.  Menurut Irawan et al., (2019a) pertumbuhan vegetatif tanaman cabai 

(Capsicum annuum L.) meningkat akibat pemberian kompos yang terinduksi 

Aspergillus fumigatus (fungi selulolitik) dan Geotrichum sp. (fungi 

ligninolitik). 

 

Nanas mengandung enzim bromelain, yaitu suatu enzim proteolitik yang 

dapat menghidrolisis protein menjadi asam amino.  Enzim bromelain dapat 

diekstraksi dari bonggol nanas, namun enzim bromelain juga terakumulasi 

diseluruh bagian tanaman nanas (Gautam et al., 2010).  Disamping itu, 

produksi enzim bromelain akan menghasilkan sampah bromelain yang masih 

memiliki kandungan lignin dan selulosa, sehingga sampah bromelain ini 

berpotensi sebagai sumber bahan organik di alam yang berfungsi untuk 

penyubur tanah jika dapat terdekomposisi dengan sempurna. 

 

Bonggol nanas mengandung polimer-polimer yang sulit didekomposisi, yaitu:  

selulosa sebanyak 24,53 % hemiselulosa sebanyak 28,53 %, serta lignin 

sebanyak 5,78 % (Pardo et al., 2014).  Lignin memliki struktur yang 

heterogen dan sangat kompleks sehingga sulit untuk dirombak.  Oleh sebab 

itu perlu ditambahkan induser berupa inokulum untuk dapat mempercepat 

perombakan serasah nanas tersebut.  Inokulum pada penelitian ini berisi 

biakan murni Trichoderma sp. yang menggunakan jagung sebagai media 

tumbuhnya.  Trichoderma sp. digunakan pada proses pengomposan ini karena 

memiliki sifat ligninolitik yang mampu mendepolimerisasi lignin menjadi 

senyawa yang lebih sederhana. 

 

Saat ini, produk pengomposan yang telah berkembang pesat adalah Compost 

Tea (CT), yaitu kompos matang yang direndam dalam air pada jangka waktu 

tertentu dengan tujuan untuk mentransfer bahan organik, mikroba bermanfaat, 

dan nutrisi yang larut ke dalam air. Selain menyediakan unsur hara, CT juga 
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telah diteliti sebagai biokontrol hama dan penyakit tanaman, sehingga CT 

memiliki nilai tambah bagi para petani organik.  CT dibedakan menjadi 2 

jenis menurut cara pembuatannya, yakni Aerated Compost Tea (ACT) dan 

Non-Aerated Compost Tea (NCT).  Proses pembuatan ACT disuplai dengan 

oksigen, sedangkan proses pembuatan NCT tidak disuplai oksigen.  Beberapa 

peneliti menyampaikan bahwa ACT memberikan hasil yang lebih baik 

dibanding NCT, kemungkinan hal ini disebabkan karena pada ACT terdapat 

oksigen terlarut sehingga dapat mendukung aktivitas mikroba (Martin, 2014). 

 

Selain itu, metode ACT dipilih karena lebih baik dalam meningkatkan 

kesehatan tanaman dan kesuburan tanah, serta lebih menekan pertumbuhan 

dan perkembangan patogen pada tanaman.  Pemilihan metode ACT juga 

bertujuan untuk mempercepat waktu fermentasi.  Pengaplikasian CT dapat 

meningkatkan senyawa organik, substansi humus, serta enzim dan hormon 

pertumbuhan yang dibutuhkan oleh tanaman.  CT menyediakan unsur hara 

terlarut yang dapat diserap secara langsung dan digunakan oleh tanaman 

(Berek, 2017).  ACT juga meningkatkan keanekaragaman mikroorganisme, 

adapun salah satu manfaat dari kelompok mikroba ini adalah untuk 

memproduksi zat pemacu pertumbuhan tanaman seperti IAA (Indole Acetic 

Acid) (Hegazy et al., 2015). 

 

Tomat (L. esculentum Mill.) merupakan salah satu produk hortikultura yang 

memiliki permintaan tinggi di pasaran karena sifatnya yang multifungsi 

dalam masakan dan juga karena rasanya yang manis dan segar.  Tomat 

memiliki berbagai kandungan yang baik untuk kesehatan tubuh.  Kandungan 

dalam buah tomat yaitu: vitamin A dan C, beta-karoten, kalium, antioksidan 

likopen, lemak dan kalori dalam jumlah rendah, bebas kolesterol, serta 

merupakan sumber serat dan protein yang baik.  Antioksidan likopen yang 

terkandung dalam buah tomat dapat berperan untuk menurunkan risiko 

terkena penyakit kanker (Kailaku et al., 2007). 

 

Saat ini, permintaan akan makanan yang diproduksi secara organik 

meningkat, hal ini dikarenakan atas kekhawatiran masyarakat akan adanya 
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dampak negatif dari penggunaan pupuk sintetis terhadap kesehatan manusia.  

Sebagai salah satu  solusi alternatif, penggunaan ACT dapat dianggap sebagai 

metode yang potensial untuk mengurangi penggunaan pupuk sintetis pada 

tanaman budidaya.  Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh pemberian ACT 

sampah bromelain yang terinduksi inokulum fungi ligninolitik Trichoderma 

sp. terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat (L. esculentum Mill.). 

 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh ACT sampah bromelain terinduksi inokulum fungi 

ligninolitik Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

tomat (L. esculentum Mill.) 

2. Mengetahui waktu aerasi terbaik dari ACT sampah bromelain terinduksi 

inokulum fungi ligninolitik Trichoderma sp. yang efektif untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat (L. esculentum Mill.). 

 

1.3 Kerangka Pikir 

 

Seiring dengan semakin tingginya produksi buah nanas, maka akan 

menghasilkan limbah nanas yang melimpah pula.  Limbah nanas dapat berupa 

sampah bromelain, yaitu sisa (ampas) dari produksi enzim bromelain.  

Sampah bromelain ini masih mengandung lignin dan selulosa, sehingga 

berpotensi sebagai sumber bahan organik di alam yang berfungsi untuk 

penyubur tanah jika dapat terdekomposisi dengan sempurna.  Salah satu 

metode pengelolaan pembuangan limbah yang tepat adalah dengan mendaur 

ulang limbah tersebut menjadi pupuk kompos.  Serasah nanas mengandung 

polimer kompleks yang sulit terurai, diantaranya yaitu: lignin dan selulosa.  

Oleh karena itu proses dekomposisi atau pengomposan dapat dipercepat 

dengan penambahan inokulum fungi ligninolitik yang mampu mendegradasi 

lignin menjadi senyawa yang lebih sederhana.  Salah satu contoh fungi 

pendegradasi lignin adalah Trichoderma sp., yang diharapkan mampu 

mendegradasi lignin pada serasah nanas dengan cepat dan meningkatkan 

kualitas kompos serasah nanas.  Saat ini, produk pengomposan yang telah 
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berkembang pesat adalah Compost Tea (CT), yaitu kompos matang yang 

direndam dalam air pada jangka waktu tertentu dengan tujuan untuk 

mentransfer bahan organik, mikroba bermanfaat, dan nutrisi yang larut ke 

dalam air. Selain menyediakan unsur hara, CT juga telah diteliti sebagai 

biokontrol hama dan penyakit tanaman, sehingga CT memiliki nilai tambah 

bagi para petani organik.  CT dibedakan menjadi 2 jenis menurut cara 

pembuatannya, yakni Aerated Compost Tea (ACT) dan Non-Aerated 

Compost Tea (NCT).  Proses pembuatan ACT disuplai dengan oksigen, 

sedangkan proses pembuatan NCT tidak disuplai oksigen.  Beberapa peneliti 

menyampaikan bahwa ACT memberikan hasil yang lebih baik dibanding 

NCT, kemungkinan hal ini disebabkan karena pada ACT terdapat oksigen 

terlarut sehingga dapat mendukung aktivitas mikroba.  Kelebihan dari ACT 

adalah lebih baik dalam meningkatkan kesehatan tanaman dan kesuburan 

tanah, serta lebih menekan pertumbuhan dan perkembangan patogen pada 

tanaman.  Pemilihan metode ACT juga bertujuan untuk mempercepat waktu 

fermentasi.  Pengaplikasian CT dapat meningkatkan senyawa organik, 

substansi humus, serta enzim dan hormon pertumbuhan yang dibutuhkan oleh 

tanaman.  CT menyediakan unsur hara terlarut yang dapat diserap secara 

langsung dan digunakan oleh tanaman.  ACT juga dapat meningkatkan 

keanekaragaman mikroorganisme, adapun salah satu manfaat dari kelompok 

mikroba ini adalah untuk memproduksi zat pemacu pertumbuhan tanaman, 

seperti IAA (Indole Acetic Acid).  Tomat memiliki berbagai kandungan yang 

baik untuk kesehatan tubuh.  Kandungan dalam buah tomat yaitu: vitamin A 

dan C, beta-karoten, kalium, antioksidan likopen, lemak dan kalori dalam 

jumlah rendah, bebas kolesterol, serta merupakan sumber serat dan protein 

yang baik.  Antioksidan likopen yang terkandung dalam buah tomat dapat 

berperan untuk menurunkan risiko terkena penyakit kanker.  Saat ini, 

permintaan akan makanan yang diproduksi secara organik meningkat, 

sehingga ACT merupakan salah satu pupuk alternatif yang dapat digunakan 

pada tanaman budidaya.  Pemberian ACT sampah bromelain yang diberi 

inokulum fungi ligninolitik ini diharapkan dapat mendorong tanaman tomat 

untuk mencapai pertumbuhan yang lebih baik. 
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1.4 Hipotesis 

 

1. Pemberian ACT sampah bromelain terinduksi inokulum fungi ligninolitik 

Trichoderma sp. dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman 

tomat (L. esculentum Mill.).  

 

2. Didapatkan waktu aerasi terbaik ACT sampah bromelain terinduksi 

inokulum fungi ligninolitik Trichoderma sp. yang efektif untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat (L. esculentum Mill.). 



 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Trichoderma sp. 

 

Menurut Bissett (1991), klasifikasi Trichoderma sp. adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Fungi 

Filum : Ascomycota 

Kelas : Sordariomycetes 

Bangsa : Hypocreales 

Suku : Hypocreaceae 

Marga : Trichoderma 

Jenis : Trichoderma sp. 

Menurut Parkash and Saikia (2015), Trichoderma sp. adalah mikroba penting 

yang membantu dalam penguraian bahan organik dan dikenal sebagai 

Compost Fungal Activator (CFA).  Trichoderma sp. menghasilkan hifa yang 

bercabang dan membentuk berkas atau bantalan pada substrat alaminya.  

Trichoderma sp. memiliki konidiofor tegak, mempunyai banyak percabangan, 

bentuknya sedikit kerucut, bisa membentuk klamidospora, umumnya koloni 

Trichoderma sp. tumbuh dengan cepat, dan koloninya berwarna putih atau 

hijau. 
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Gambar 1. Struktur Makroskopis Trichoderma sp. (Bioggp 2) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Mikroskopis Trichoderma sp. Perbesaran 1.000 x  

(a. Conidiophore, b. Phialides, c. Conidia).  

(Sumber: Azimova et al., 2016) 

 

Sebagian besar Trichoderma sp. adalah pengurai lignoselulosa.  

Mikroorganisme lignoselulolitik adalah agen penting untuk mendepolimerasi 

lignin dalam bahan organik.  Fungi Trichoderma sp. memiliki kemampuan 

untuk mendekomposisi sampah organik dengan menghasilkan enzim laccase 

dan mangan peroksidase yang memecah ikatan komplek dari lignin.  Fungi 

ini juga menghasilkan enzim endo-1,4-β glukanase yang mampu 

mendegradasi ikatan β-1,4- glikosidik pada selulosa yang terkandung dalam 

sampah organik.  Oleh karena itu, pemilihan mikroba lignoselulolitik yang 
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efektif merupakan langkah penting untuk mempercepat pengomposan bahan 

yang mengandung lignoselulosa.  Trichoderma sp. dikenal luas sebagai 

pengurai lignoselulosa karena memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

spora yang produktif yang dapat menyerang substrat dengan cepat (Tengerdy 

and Szakacs, 2003).  Pengomposan bahan lignoselulosa yang telah 

diinokulasi dengan Trichoderma sp. dapat mengurangi waktu biodegradasi 

(Mohammad et al., 2012). 

 

2.2 Lignin dan Ligninase 

 

Lignin terbentuk dari gabungan senyawa heterogen dengan ikatan yang kuat 

mengandung karbon, hidrogen, dan oksigen.  Lignin merupakan penyusun 

utama lignoselulosa, yang memiliki inti satu unit aromatik dan berstruktur 

rantai yang mengandung unit dasar fenil propane (Anggorodi, 1990). 

 

Ligninase merupakan enzim yang dapat mendegradasi lignin (Aurora et al., 

1992).  Enzim ligninase dibagi menjadi dua, yaitu enzim laccase (Lac) dan 

enzim peroksidase (Perez et al., 2002).  Enzim peroksidase kemudian dibagi 

lagi menjadi dua kelompok, yaitu lignin peroksidase (LiP) dan manganese 

peroksidase (MnP).  LiP dan MnP mendegradasi lignin dengan mekanisme 

yang berbeda.  Mn2+ dioksidasi oleh enzim MnP menjadi Mn3+ yang 

kemudian akan berperan dalam memutus unit fenolik lignin.  Sedangkan 

enzim LiP dengan cara mengkatalis oksidasi senyawa aromatik non fenolik 

(Have and Franssen, 2001). 

 

2.3 Inokulum  

 

Inokulum merupakan bahan yang diinokulasikan pada medium (Pelczar dkk., 

2007).  Inokulum fungi dapat meningkatkan aktivitas dekomposisi pada 

bahan organik serta meningkatkan kadar unsur mineral yang kemudian unsur-

unsur tersebut akan menjadi sumber nutrisi bagi mikroba dekomposer dan 

tumbuhan.  Penambahan Inokulum berfungsi untuk meningkatkan kualitas 

kompos serta mempercepat proses pengomposan (Sentana dkk., 2010). 
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Inokulum memberikan pengaruh besar dalam pengomposan, karena inokulum 

yang ditambahkan ke dalam bahan kompos dapat meningkatkan proses 

pelepasan unsur hara dari bahan organik kompos tersebut.  Fungi mampu 

mengeluarkan enzim ekstraseluler yang berfungsi untuk mendegradasi 

substrat yang ada di sekitar fungi tersebut dan mempercepat proses 

dekomposisi bahan-bahan organik dari substrat tersebut.  Keberhasilan 

penggunaan inokulum sangat ditentukan oleh tingkat viabilitas spora.  

Viabilitas spora yang tinggi akan menghasilkan biomassa fungi yang besar 

pula, sehingga akan memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

pengomposan bahan organik (Irawan et al., 2017). 

 

2.4 Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) 

 

Menurut Cronquist (1981) dan APG II (2003), klasifikasi tanaman nanas 

adalah sebagai berikut:  

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Bangsa : Poales 

Suku : Bromoliaceae 

Marga : Ananas 

Jenis : Ananas comosus (L.) Merr. 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu produk buah 

unggulan di daerah tropis.  Tanaman nanas bukan tanaman asli Indonesia, 

melainkan berasal dari kawasan Amerika Selatan.  Tanaman nanas termasuk 

herba tahunan atau dua tahunan, yang tingginya dapat mencapai 50-100 cm, 

bentuk daun nanas seperti pedang dengan tepi daun berduri ataupun rata, 

ujung daunnya runcing, dan daun pada bagian atas berdaging.  Permukaan 

daun bagian atas halus, berwarna hijau tua, merah bergaris, atau coklat 

kemerahan, dan sedikit mengkilap, sedangkan pada bagian bawahnya 

berwarna putih sedikit perak.  Bunga tanaman nanas bersifat menyerbuk 

silang dan  termasuk bunga sempurna, yaitu dalam satu bunga terdapat 

benang sari dan putik.  Buah nanas merupakan buah majemuk, satu buah 
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nanas terbentuk dari gabungan 100-200 bunga, oleh sebab itu buah nanas 

termasuk buah tidak sejati (Irfandi, 2005).  

 

Menurut Bartholomew et al., (2003) sistem perakaran nanas pada kondisi 

ideal dapat menyebar hingga mencapai 1-2 m ke samping dan ke dalamannya 

mencapai 0,85 m di dalam tanah.  Batang tanaman nanas berukuran pendek, 

memiliki panjang sekitar 20-25 cm, diameter batang bawah yaitu 2-5 cm, 

sedangkan diameter batang atas yaitu 5-8 cm.  Nanas memiliki daun yang 

panjang dan sempit, daun tersusun secara spiral pada batang yang pendek 

sehingga terbentuk reset, jumlah daun bervariasi pada tiap kultivar, tetapi 

umumnya sekitar 40-80 helai. Panjang daun dapat mencapai 1,6 m dan 

lebarnya 7 cm.  

 

2.5 Serasah Daun dan Sampah Bromelain 

 

Serasah daun berasal dari daun-daunan kering yang berserakan di tanah.  

Serasah merupakan sumber hara bagi tanah apabila telah terdekomposisi.  

Serasah daun umumnya terdiri dari senyawa lignoselulolitik, hemiselulose, 

dan lignin (Yulipriyanto, 2009).  Campuran serasah daun sebenarnya kaya 

bahan organik yang berpotensı untuk digunakan sebagai kompos.  Komponen 

utama serasah adalah senyawa lignoselulosa (>60 %) yang sangat sulit 

didegradasi.  Senyawa ini merupakan kompleks bahan organik yang jika 

membusuk akan memberikan manfaat ekonomi dan ekologi yang besar bagi 

lahan budidaya (Irawan et al., 2019b).  

 

Bromelain merupakan enzim proteolitik yang mampu menghidrolisis protein 

menjadi asam amino, enzim bromelain dapat diekstraksi dari batang, buah, 

mahkota bunga, bonggol, dan kulit nanas (Wiyati dan Tjitraresmi, 2018).  

Menurut Murni dkk., (2008) limbah nanas memiliki kandungan serat tinggi 

yaitu sebesar 57,3 %.  Bonggol nanas mengandung 24,53 % selulosa, 28,53 % 

hemiselulosa, serta 5,78 % lignin (Cassellis et al., 2014). Produksi enzim 

bromelain akan menghasilkan limbah berupa sampah bromelain, sampah 

bromelain ini berpotensi sebagai sumber bahan organik di alam yang 

berfungsi untuk penyubur tanah jika dapat terdekomposisi dengan sempurna. 
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2.6 Kompos  

 

Kompos merupakan campuran bahan organik yang membusuk atau telah 

dicerna oleh organisme dekomposer yang kemudian berfungsi untuk 

menyuburkan tanah dan memberikan nutrisi untuk tanaman.  Kompos 

umumnya terbuat dari serasah daun dan kotoran hewan.  Kotoran hewan 

ditambahkan supaya unsur nitrogen dan karbon seimbang, sehingga proses 

pembusukan dapat berlangsung lebih cepat dan rasio C/N yang dihasilkan 

ideal.  Kotoran ternak sapi, kambing, dan ayam dapat ditambahkan pada 

kompos karena memiliki berbagai kandungan unsur hara dan juga kaya akan 

mikroba (Sulistyorini 2005). 

 

Menurut Indriani (2011) pengomposan adalah proses dekomposisi bahan 

organik oleh agen dekomposer, seperti: bakteri, actinomycetes, fungi, dan 

organisme tanah lainnya.  Yuwono (2006) menyatakan bahwa idealnya 

komposisi bahan kompos memiliki rasio C/N sekitar 30 %, sedangkan rasio 

C/N kompos matang adalah <20 %.  Bahan kompos dengan rasio C/N lebih 

dari 30 % akan lebih lama terdekomposisi, sedangkan jika terlalu rendah 

maka kadar nitrogen dalam kompos akan lebih cepat berkurang karena 

menguap dalam bentuk amonia selama proses perombakan berlangsung.  

Proses pengomposan secara alamiah kurang lebih berlangsung selama 6-12 

bulan, tergantung pada komposisi bahan yang digunakan untuk kompos 

tersebut. 

 

Menurut Widarti dkk., (2015), pengomposan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor dibawah ini: 

1. Rasio C/N  

Keseimbangan hara total dapat diketahui melalui rasio C/N.  

Mikroorganisme memanfaatkan sekitar 30 bagian dari karbon untuk 

masing-masing bagian dari nitrogen, 20 bagian karbon dioksidasi menjadi 

CO2, sedangkan 10 bagian lainnya digunakan untuk mensintesis 

protoplasma. 
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2. Ukuran Partikel 

Proses dekomposisi dapat berjalan lebih cepat ketika luas permukaan lebih 

besar, hal ini dapat terjadi karena kontak antara mikroba dengan bahan 

lebih tinggi.  Ukuran partikel bahan kompos yang lebih kecil akan 

mempengaruhi peningkatan luas permukaan. 

3. Aerasi  

Proses pembalikan atau dengan mengalirkan udara pada tumpukan kompos 

dapat meningkatkan aerasi.  Aerasi ditentukan oleh porositas dan 

kandungan air (kelembaban) pada kompos.  Adapun bau yang tidak sedap 

muncul akibat terjadinya proses anaerob yang berlangsung karena aerasi 

terhambat. 

4. Porositas  

Porositas merupakan ruang diantara partikel pada tumpukan kompos.  

Seharusnya, ruang ini harus diisi oleh air dan udara (sebagai suplai 

oksigen), karena jika rongga hanya terisi oleh air saja, maka dapat 

mengganggu proses pengomposan. 

5. Kelembaban  

Kelembaban optimum mikroba untuk melaksanakan proses 

metabolismenya adalah pada kelembaban 40-60 %, jika kelembaban 

dibawah 40 % maka aktivitas mikroba akan mengalami penurunan, 

sedangkan jika kelembaban diatas 60 % maka volume udara menjadi 

berkurang serta hara akan tercuci, hal ini akan mengakibatkan aktivitas 

mikroba menjadi menurun dan timbul bau tidak sedap akibat terjadinya 

fermentasi anaerobik. 

6. Temperatur  

Temperatur yang tinggi pada tumpukan kompos berarti konsumsi oksigen 

semakin banyak, hal ini mengakibatkan proses dekomposisi akan berjalan 

semakin cepat pula.  Temperatur 30-60 °C menunjukkan aktivitas 

pengomposan yang cepat, akan tetapi jika temperatur lebih tinggi dari 60 

°C maka dapat membunuh sebagian mikroba, sehingga hanya menyisakan 

mikroba thermofilik saja.  Temperatur yang tinggi ini juga dapat 
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membunuh mikroba patogen pada tanaman serta membunuh benih-benih 

gulma. 

7. Derajat Keasaman (pH)  

pH yang optimum dalam proses pengomposan yaitu 6,5-7,5.  Kemudian 

pH kompos yang telah matang biasanya mendekati netral. 

8. Kandungan Hara  

Kandungan hara dimanfaatkan oleh mikroba selama proses pengomposan 

berlangsung.  Biasanya kandungan P dan K berperan penting dalam 

pengomposan, hara ini umumnya dapat ditemukan pada kompos yang 

mengandung kotoran ternak. 

 

2.7 Aerated Compost Tea (ACT) 

 

Compost Tea (CT) merupakan kompos matang yang direndam dalam air pada 

jangka waktu tertentu dengan tujuan untuk mentransfer bahan organik, 

mikroba bermanfaat, dan nutrisi yang larut ke dalam larutan.  CT 

didefinisikan sebagai produk hasil penyaringan dari kompos yang 

difermentasi dalam air (Eudoxie and Martin, 2019).  

 

CT dapat dibedakan menjadi 2 jenis menurut proses pembuatannya yakni 

ACT dan NCT.  ACT yaitu CT yang dalam proses pembuatannya disuplai 

dengan oksigen, sedangkan NCT adalah CT yang dalam proses 

pembuatannya dibatasi suplai oksigennya.  Pemilihan metode ACT bertujuan 

untuk mempercepat waktu fermentasi.  ACT menunjukkan hasil lebih baik 

daripada NCT, hal ini mungkin disebabkan oleh adanya oksigen terlarut yang 

dapat mendukung aktivitas mikroba (Martin, 2014).  Selama ekstraksi secara 

ACT, udara dipompa melalui air yang mengandung kompos untuk menjaga 

tingkat O2 di atas 5 mg/L (Eudoxie and Martin, 2019).  

 

CT mampu menyediakan unsur hara dalam bentuk ion-ion yang dapat diserap 

secara langsung oleh tanaman, mampu meningkatkan jumlah mikroba tanah 

dan aktivitasnya dalam memineralisasi bahan organik tanah, dapat melarutkan 

unsur hara yang terjerap, serta dapat memperbaiki kesuburan tanah.  Kualitas 

CT dapat dipengaruhi oleh: metode ekstraksi, sumber dan komposisi kompos, 
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kualitas kompos sebagai bahan baku, kematangan kompos, lama 

penyimpanan, dan faktor lainnya (Al-Dahmani et al., 2003). 

 

Manfaat menggunakan ACT adalah: untuk meningkatkan kualitas tanah, 

menekan mikroorganisme patogen tanaman, menyediakan unsur hara terlarut, 

serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.  ACT juga 

meningkatkan keanekaragaman mikroorganisme, adapun manfaat dari 

kelompok mikroba ini adalah untuk memproduksi zat pemacu pertumbuhan 

tanaman seperti IAA (Indole Acetic Acid), yang merupakan salah satu auksin 

paling aktif pada tumbuhan yang berfungsi untuk mengendalikan berbagai 

proses fisiologis penting termasuk perkembangan dan pembelahan sel.  ACT 

mampu meningkatkan tingkat karbon dan bahan organik dalam tanah yang 

membantu membangun agregat tanah, sehingga meningkatkan struktur tanah 

dan kapasitasnya dalam menahan air (Hegazy et al., 2015). 

 

Komunitas mikroba berkembang biak selama proses aerasi.  ACT 

diaplikasikan pada tanaman untuk mencapai pertumbuhan tanaman yang baik 

dan pengendalian patogen tanaman.  Komunitas mikroba yang ada dalam 

ACT juga dapat menyebabkan resistensi penyakit serta merangsang serapan 

hara dan pertumbuhan tanaman (Kim et al.,2015).  Nutrisi, zat pemacu 

pertumbuhan (asam humat dan fitohormon), dan mikroorganisme yang 

ditemukan pada ACT dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Morales-

Cortz et al., 2016). 

 

Saat pembuatan ACT berlangsung, sejumlah besar bahan larut dari kompos, 

sehingga memungkinkan lebih banyak sumber nutrisi untuk mikroorganisme 

bermanfaat, dan juga lebih banyak nutrisi tersedia untuk tanaman.  Efek 

peningkatan waktu aerasi pada ACT dapat meningkatkan kandungan nutrisi 

dan humifikasi (Xu et al., 2015).  Aerasi dilakukan untuk menyuplai oksigen, 

jika waktu aerasi semakin lama, maka semakin banyak pula mikroorganisme 

aerob yang terlibat.  Mikroba yang ada dalam ACT akan melengkapi aktivitas 

mikroba asli yang mendukung dalam proses dekomposisi bahan organik 
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dengan menghasilkan transformasi nutrisi yang lebih baik dan ketersediaan 

nutrisi untuk tanaman (Eudoxie and Martin, 2019). 

 

2.8 Tanaman Tomat (L. esculentum Mill.) 

 

Menurut Cronquist (1981), klasifikasi tanaman tomat adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Bangsa : Solanales 

Suku : Solanaceae 

Marga : Lycopersicum 

Jenis : Lycopersicum esculentum Mill. 

Tanaman tomat berbentuk perdu yang tingginya dapat mencapai ± 2 m, 

termasuk tanaman semusim.  Batangnya berbentuk bulat, berwarna hijau, 

memiliki trikoma, dan bercabang.  Daun tomat merupakan daun majemuk 

gasal berselang-seling, tulang daun menyirip, tepi daun bergerigi, serta 

memiliki trikoma pada helaian dan tangkai daunnya.  Bunga pada tanaman 

tomat dapat melakukan penyerbukan sendiri, karena bunganya berkelamin 

dua (hermaprodit).  Bunga tanaman tomat berwarna kuning, terdiri dari lima 

helai mahkota yang berbentuk bintang.  Buah tomat termasuk buah buni, 

merupakan buah tunggal, daging buah tomat lunak tetapi agak keras, bewarna 

hijau saat masih muda dan berubah menjadi merah ketika sudah matang, 

mengandung banyak air, dan memiliki kulit buah yang sangat tipis (Cahyono, 

2008). 

 

Tanaman tomat bisa tetap tumbuh pada berbagai kondisi lingkungan yang 

beragam.  Akan tetapi, tanaman tomat membutuhkan perairan dan sinar 

matahari yang cukup untuk dapat menghasilkan produksi yang optimal.  Suhu 

optimum untuk budidaya tomat yaitu antara 20-25 °C. Pengairan yang 

berlebihan akan menimbulkan berbagai macam penyakit.  Tanaman tomat 

akan memulai proses pembungaan ketika temperatur malam hari mencapai 

15-20 °C (Purwati dan Khairunisa, 2007).  



 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Maret 2021 di 

Laboratorium Mikrobiologi dan Green House Laboratorium Botani Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  Botol kaca gepeng ukuran 

250 mL, cawan Petri, tabung reaksi, jarum ose, Erlenmeyer, lampu spiritus, 

pipet volumetri, bola hisap, Laminar Air Flow, spatula, Drigalski (alat untuk 

meratakan suspensi pada metode spread), pinset, neraca analitik, gelas ukur, 

rak tabung reaksi, vortex mixer, kulkas, hot plate magnetic stirrer, 

haemocytometer, keranjang sampah, pipet tetes, beaker glass, mikroskop, alat 

tulis, corong, alat siram tanaman, blender, timbangan analitik, oven, autoklaf, 

aerator, ember, dan penggaris. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  Isolat fungi Trichoderma 

sp. (Bioggp 2) (koleksi pribadi Dr. Bambang Irawan, M.Sc.), media Potato 

Dextrose Agar (PDA), jagung giling kasar, CaCO3, CaSO4, aquadest, 

antibiotik chlorampenicol 100 mg/ 1.000 mL., alkohol, spiritus, ethanol, 

sampah bromelain kering (berasal dari PT GGP (Great Giant Pineapple) 

Lampung), daun kering, kotoran sapi kering, air, polybag, tanah, dan kardus. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 7 perlakuan.  Tahapannya yaitu: (1) Pembuatan inokulum 

fungi, (2) Aplikasi inokulum fungi pada sampah bromelain dan campuran 

sampah bromelain dengan serasah daun, (3) Penyemaian dan penanaman 

tomat, (4) Pembuatan ACT, (5) Aplikasi ACT pada tanaman tomat, dan (6) 

Pemeliharaan. Penelitian ini dilakukan dengan 7 perlakuan (P0, P1, P2, P3, 

P4, P5, dan P6) dan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan untuk setiap 

perlakuan, sehingga total polybag yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 21.  

 

Pembuatan inokulum fungi Trichoderma sp. dengan menggunakan media 

jagung giling sebanyak 60 g kemudian dimasukkan ke dalam botol kaca 

gepeng steril dan ditambahkan larutan CaSO4 4 % dan CaCO3 2 % masing-

masing sebanyak 7 mL, kemudian media inokulum disterilisasi.  Setelah itu, 

inokulasikan media dengan 1 ose biakan Trichoderma sp. lalu tutup kembali 

dengan sumbat dan dilapisi dengan plastik wrap.  Kemudian diinkubasi 

selama 14 hari pada suhu ruang. 

 

Metode Pengomposan dilakukan berdasarkan modifikasi Ustuner et al., 

(2009) yaitu 2 : 1 (w/w) untuk vegetasi tanaman dan kotoran hewan, 

kemudian ditambahkan dengan inokulum Trichoderma sp. 1 % dari berat 

bahan kompos (Gaind et al., 2009).  Pada penelitian ini menggunakan dua 

bahan baku kompos, yaitu kompos sampah bromelain dan kompos campuran 

sampah bromelain dengan serasah daun kering.  Komposisi kompos sampah 

bromelain yaitu: 1 kg sampah bromelain, 0,5 kg kotoran sapi, dan 15 g 

inokulum fungi Trichoderma sp. pada tiap keranjang, sedangkan komposisi 

kompos campuran sampah bromelain + serasah daun kering yaitu:  0,5 kg 

sampah bromelain, 0,5 kg serasah daun, 0,5 kg kotoran sapi, dan 15 g 

inokulum fungi Trichoderma sp. pada tiap keranjang.  Kompos disiram 

dengan air secukupnya dan diaduk setiap 7 hari sekali.  Inkubasi dilakukan 

selama 12 minggu. 
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Biji tomat disemai selama 14 hari dan dilakukan penyiraman pada sore hari.  

Setelah bibit berumur 14 hss (hari setelah semai), bibit yang telah tumbuh 

ditanam ke dalam polybag yang berisi 5 kg tanah.  Pembuatan ACT dilakukan 

dengan merendam kompos matang dalam air dengan perbandingan 1 : 5 w/v 

(kompos : air) pada suhu ruang (Naidu et al., 2013).  Sehingga dibutuhkan 

200 g kompos padat untuk kemudian dilarutkan dalam 1.000 mL air.  

Selanjutnya campuran air dan kompos diaerasi menggunakan pompa 

akuarium (aerator) dengan 3 variasi waktu aerasi yaitu: 24, 48, dan 72 jam. 

 

Pemberian dosis ACT dilakukan menggunakan metode Kim et al., (2015), 

yaitu dengan dosis 50 mL per tanaman yang diberikan pada umur 3 hst (hari 

setelah tanam), pemberian ACT dilakukan sekali dalam seminggu pada pagi 

hari dengan cara disiramkan pada tanah dan disemprotkan ke seluruh 

permukaan daun.  Kemudian dilakukan penyiraman dengan air, penyiangan 

gulma, serta dilakukan pengendalian hama dan penyakit.  Dilakukan 

pengacakan pada tata letak polybag penanaman tomat di lahan dengan 

menggunakan sistem pengocokan, yang disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Tata Letak Polybag Penanaman Tomat di Lahan 

 

P5U1 P1U2 P3U1 P6U3 P6U1 P1U3 P0U2 

P4U1 P2U2 P5U3 P2U1 P0U1 P3U2 P3U3 

P0U3 P5U2 P4U2 P1U1 P6U2 P2U3 P4U3 

 

Keterangan: 

P0 : Kontrol (tanpa pemberian ACT) 

P1 : ACT sampah bromelain dengan waktu aerasi 24 jam 

P2 : ACT sampah bromelain dengan waktu aerasi 48 jam 

P3 : ACT sampah bromelain dengan waktu aerasi 72 jam 

P4 : ACT campuran sampah bromelain + serasah daun dengan waktu 
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aerasi 24 jam 

P5 : ACT campuran sampah bromelain + serasah daun dengan waktu 

aerasi 48 jam 

P6 : ACT campuran sampah bromelain + serasah daun dengan waktu 

aerasi 72 jam 

U1-U3 : Ulangan 1-3 

 

3.4 Prosedur Kerja 

 

Isolat fungi Trichoderma sp. yang digunakan berasal dari koleksi pribadi Dr. 

Bambang Irawan, M.Sc. yang diperoleh dari hasil kerja sama penelitian 

dengan PT GGP Lampung.  Isolat Trichoderma sp. yang digunakan pada 

penelitian ini sudah terlebih dahulu dilakukan seleksi berdasarkan uji 

fisiologis dan karakterisasi kemampuan enzimatis pada penelitian 

sebelumnya, sehingga diperoleh isolat fungi yang unggul dalam kemampuan 

ligninolitiknya.  Isolat Fungi Trichoderma sp. tersebut selanjutnya diberi kode 

Bioggp 2. 

 

3.4.1 Pembuatan Stok Media PDA (Potato Dextrose Agar) 

 

Stok media PDA dibuat dengan menggunakan media bubuk instan yang 

penggunaannya sesuai dengan petunjuk pada media tersebut yaitu 39 

g/1.000 mL.  Kemudian media ditimbang sebesar 7,8 g dan dilarutkan 

pada 200 mL aquadest ke dalam beaker glass.  Lalu media tersebut 

dipanaskan di atas hot plate magnetic stirrer hingga mendidih, 

kemudian dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan disterilkan 

menggunakan autoklaf selama 15 menit.  Media yang telah steril 

kemudian ditambahkan dengan antibiotik chlorampenicol sebanyak 100 

mg/ 1.000 mL.  Media siap digunakan dan dapat disimpan di kulkas 

untuk penggunaan berikutnya. 

 

3.4.2 Peremajaan Fungi Trichoderma sp. 

 

Media PDA sebanyak 15-20 mL dituangkan pada cawan Petri dan 
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dibiarkan hingga memadat.  Kemudian fungi Trichoderma sp. dari stok 

kultur diambil 1 ose dan diinokulasikan pada media PDA di cawan 

Petri, lalu diinkubasi selama 7-14 hari pada suhu ruang. 

 

3.4.3 Pembuatan Inokulum Fungi Trichoderma sp. 

 

Pembuatan inokulum fungi Trichoderma sp. dengan menggunakan 

media jagung, karena media jagung mengandung karbohidrat dan 

glukosa yang cukup.  Pembuatan inokulum dilakukan dengan 

menggunakan modifikasi metode Gaind et al., (2009).  Pembuatan 

media inokulum terlebih dahulu dilakukan dengan pembuatan larutan 

CaCO3 2 % (w/v) dan CaSO4 4 % (w/v).  Penggunaan larutan CaSO4 4 

% dan larutan CaCO3 2 % bertujuan untuk menjaga kelembaban dan 

menambah kandungan mineral pada media inokulum.  Untuk membuat 

larutan CaSO4 4 % dan CaCO3 2 % dilakukan dengan cara menyiapkan 

bahan berupa 40 g CaSO4 padat dan 20 g CaCO3 padat, kemudian 

masing-masing bahan dilarutkan ke dalam 1000 mL aquadest pada 

beaker glass yang berbeda, kemudian masing-masing larutan diaduk 

hingga tercampur rata.  Selanjutnya dilakukan pembuatan media 

inokulum dengan cara menimbang jagung giling sebanyak 60 g dan 

dimasukkan ke dalam botol kaca gepeng steril ukuran 250 mL, 

kemudian ditambahkan larutan CaSO4 4 % dan CaCO3 2 % masing-

masing sebanyak 7 mL.  Setelah itu botol kaca disumbat dan dilapisi 

dengan plastik wrap pada bagian luar sumbat.  Media inokulum 

disterilisasi selama 15 menit menggunakan autoklaf.  Kemudian biarkan 

media hingga suhunya turun mendekati suhu ruang.  Setelah itu, 

inokulasikan media dengan 1 ose biakan Trichoderma sp. kemudian 

media ditutup kembali dengan sumbat yang dilapisi dengan plastik 

wrap dan diinkubasi pada suhu ruang selama 14 hari. 

 

3.4.4 Perhitungan Spora 

 

Perhitungan jumlah spora dilakukan pada inokulum Trichoderma sp. 

yang telah berumur 14 hari.  Perhitungan spora dilakukan dengan 
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menimbang 1 g inokulum yang akan diencerkan dengan 9 mL aquadest 

steril.  Hal ini dilakukan untuk menghasilkan dilusi 10-1.  Kemudian 

suspensi dihomogenkan dengan menggunakan vortex mixer agar spora 

menyebar atau tidak menggumpal.  Sebanyak 1 mL suspensi diambil 

dan dipindahkan pada tabung reaksi kedua yang telah berisi aquades 

steril 9 mL, kemudian homogenkan kembali untuk menghasilkan dilusi 

10-2.  Kemudian ambil suspensi dilusi 10-2 dengan pipet tetes dan 

teteskan pada haemocytometer lalu ditutup dengan gelas penutup dan 

diamati dibawah mikroskop.  Perhitungan spora dengan menggunakan 

rumus Gabriel dan Riyanto (1989) yaitu: 

S =  
t . d

n . 0,25
× 10−6 

Keterangan : 

S : Jumlah spora 

t : Jumlah spora dalam kotak sampel yang diamati 

d : Tingkat pengenceran 

n : Jumlah kotak sampel yang diamati (5 kotak besar x 16 kotak 

          kecil) 

0,25 : Faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada 

          Haemocytometer 

 

3.4.5 Aplikasi Inokulum Fungi Trichoderma sp. pada Sampah Bromelain 

dengan Serasah Daun Kering 

 

Bahan kompos yang digunakan adalah sampah bromelain dan campuran 

sampah bromelain + serasah daun kering yang telah dicacah dan 

dikering anginkan.  Sampah bromelain didapatkan dari PT GGP 

Lampung, sedangkan serasah campuran daun kering yang digunakan 

didapatkan dari pekarangan kampus, yaitu sonokeling (Dalbergia 

latifolia), kantil (Michelia alba), ketapang (Terminalia catappa), dan 

bungur (Legerstroemia sp.).   

 

Metode Pengomposan dilakukan berdasarkan modifikasi metode 

Ustuner et al., (2009) yaitu 2 : 1 (w/w) untuk vegetasi tanaman dan 
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kotoran hewan.  Kemudian ditambahkan dengan inokulum Trichoderma 

sp. 1 % dari berat bahan kompos (Gaind et al., 2009).  Pada penelitian 

ini menggunakan dua bahan baku kompos, yaitu kompos sampah 

bromelain dan kompos campuran sampah bromelain dengan serasah 

daun kering.  Komposisi kompos sampah bromelain yaitu: 1 kg sampah 

bromelain, 0,5 kg kotoran sapi, dan 15 g inokulum fungi Trichoderma 

sp. pada tiap keranjang, sedangkan komposisi kompos campuran 

sampah bromelain + serasah daun kering yaitu:  0,5 kg sampah 

bromelain, 0,5 kg serasah daun, 0,5 kg kotoran sapi, dan 15 g inokulum 

fungi Trichoderma sp. pada tiap keranjang. 

 

Proses pengomposan dilakukan dengan menggunakan keranjang 

berlubang yang dilapisi dengan kardus pada bagian dalam keranjang.  

Serasah daun kering dipotong-potong hingga mencapai ukuran 2-3 cm 

dan diangin-anginkan hingga kering (Irawan et al., 2014).  Kompos 

disiram dengan air secukupnya hingga kadar kelembaban 60 %, 

kemudian ditutup dengan menggunakan kardus pada bagian atas 

keranjang.  Kompos diaduk setiap 7 hari sekali untuk memberikan 

aerasi dan menjaga agar proses dekomposisi berjalan dengan optimal.  

Inkubasi dilakukan selama 12 minggu, kompos yang telah matang 

ditandai dengan perubahan warna yang menjadi kehitaman dan tidak 

tercium bau.  

 

3.4.6 Persiapan Pembuatan ACT 

 

Pembuatan ACT dilakukan dengan merendam kompos matang dalam 

air dengan perbandingan 1 : 5 w/v (kompos : air) pada suhu ruang 

(Naidu et al., 2013).  Maka dibutuhkan 200 g kompos padat dan 

kemudian dilarutkan dalam air sebanyak 1.000 mL.  Campuran air dan 

kompos diaerasi menggunakan pompa akuarium (aerator) dengan tiga 

variasi waktu aerasi, yaitu: 24, 48, dan 72 jam. 
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3.4.7 Penanaman Benih Tomat 

 

Benih tomat sebelum dilakukan persemaian terlebih dahulu direndam 

selama 10-15 menit untuk menyeleksi benih yang kurang baik.  Benih 

yang mengapung dibuang, sedangkan benih yang tenggelam digunakan 

untuk penelitian.  Kemudian benih di tanam di tray semai, penyemaian 

biji tomat dilakukan selama 14 hari dan dilakukan penyiraman pada 

sore hari untuk menjaga kelembapan tanah.  Setelah itu, bibit yang telah 

tumbuh ditanam ke dalam polybag yang berisi 5 kg tanah. 

 

3.4.8 Perlakuan Pemberian ACT dan Pemeliharaan 

 

Pemberian ACT dilakukan pada umur 3 hst (hari setelah tanam) dengan 

dosis 50 mL per tanaman, pemberian ACT dilakukan sekali dalam 

seminggu pada pagi hari dengan cara disiramkan pada tanah dan 

disemprotkan ke seluruh permukaan daun (Kim et al., 2015).  

Pemberian ACT pada tanaman tomat dilakukan selama lima minggu. 

 

Pelaksanaan pemeliharaan tanaman yaitu meliputi: penyiraman, 

penyiangan, dan pengendalian hama.  Penyiraman dilakukan pada pagi 

atau sore hari menggunakan air secukupnya.  Penyiangan dilakukan 

dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di dalam polybag 

menggunakan tangan, hal ini dilakukan agar tidak ada gulma yang 

mengganggu pertumbuhan tanaman tomat.  Pengendalian hama 

dilakukan secara kimiawi, dengan cara menyemprotkan pestisida. 

 

3.4.9 Pengamatan Penelitian 

 

Pengamatan pertumbuhan tanaman tomat dilakukan selama lima 

minggu setelah tanam.  Parameter pada penelitian ini terdiri dari: 

 

3.4.9.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman tomat dilakukan dari pangkal 

batang sampai titik tumbuh dengan menggunakan penggaris.  
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Pengukuran tinggi tanaman dilakukan seminggu sekali 

(Pratami dkk., 2015). 

 

3.4.9.2 Jumlah Daun (Helai) 

Jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya daun yang 

muncul pada tanaman tomat yang telah mekar sempurna.  

Pengamatan jumlah daun dilakukan seminggu sekali (Pratami 

dkk., 2015). 

 

3.4.9.3 Berat Segar Tanaman (g) 

Pengamatan berat segar tanaman dilakukan dengan 

menimbang seluruh bagian tanaman dengan menggunakan 

timbangan analitik.  Pengamatan dilakukan diakhir penelitian. 

 

3.4.9.4 Berat Kering Tanaman (g) 

Pengamatan berat kering tanaman dilakukan dengan cara 

tanaman dijemur di bawah sinar matahari sampai beratnya 

konstan, kemudian tanaman ditimbang dengan menggunakan 

timbangan analitik. 

 

3.4.9.5 Rasio Akar/Pucuk (g) 

Rasio akar/pucuk ditentukan dengan membagi berat akar 

dengan berat pucuk dan dinyatakan dalam bentuk gram (g). 

 

3.4.9.6 Kadar Klorofil (mg/L) 

Analisis kadar klorofil a, b, dan total dilakukan pada hari 

terakhir pengamatan.  Bahan yang digunakan untuk analisis 

klorofil yaitu daun tomat mengikuti metode Miazek (2002) 

dengan menggunakan spektrofotometer.  Daun tomat 

ditimbang sebanyak 0,1 g, kemudian ditumbuk dengan mortar 

lalu diberi 10 mL ethanol 96 %.  Larutan disaring dengan 

kertas saring lalu dimasukkan ke dalam flakon lalu ditutup 

rapat.  Larutan sampel dan larutan standar (ethanol 96 %) 

diambil sebanyak 1 mL, kemudian dimasukkan ke dalam 
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kuvet. 

 

Setelah itu dilakukan pembacaan serapan dengan 

spektrofotometer UV pada panjang gelombang (λ) 648 dan 664 

nm.  Untuk menghitung kadar klorofil menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Klorofil a = (13,36 × λ 664) – (5,19 × λ 648) (V/ W×1000) 

Klorofil b = (27,43 × λ 648) – (8,12 × λ 664) (V/ W×1000) 

Klorofil total = 5,24 (λ 664) + 22,24 (λ 648) (V/ W×1000) 

 

Keterangan: 

λ 664 = Nilai absorbansi pada panjang gelombang 664 nm 

λ 648 = Nilai absorbansi pada panjang gelombang 648 nm 

V = Volume ethanol 

W = Berat daun yang diekstrak 
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3.5 Diagram Alir Penelitian 

Tahapan penelitian yang akan dilakukan tertera pada diagram alir berikut:  

 
Gambar 3.  Diagram Alir Penelitian 



 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perlakuan pemberian ACT sampah bromelain terinduksi inokulum fungi 

ligninolitik Trichoderma sp. (Bioggp 2) dapat meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman tomat (L. esculentum Mill.), yaitu berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, dan berat kering 

tanaman, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap rasio akar/pucuk segar 

dan rasio akar/pucuk kering. 

2. ACT sampah bromelain terinduksi inokulum fungi ligninolitik 

Trichoderma sp. (Bioggp 2) dengan dosis 50 ml yang efektif untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat (L. esculentum Mill.) pada 

parameter jumlah daun, tinggi tanaman, dan berat segar adalah ACT 

komposisi bromelain dengan waktu aerasi 72 jam (P3), kemudian untuk 

parameter rasio akar/pucuk segar, rasio akar/pucuk kering, serta kadar 

klorofil a, b, dan total adalah ACT komposisi bromelain + serasah daun 

dengan waktu aerasi 24 jam (P4), sedangkan untuk parameter berat kering 

adalah ACT komposisi bromelain dengan waktu aerasi 24 jam (P1). 

 

5.2 Saran 

 

Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap ACT sampah bromelain dengan 

memberikan beberapa variasi dosis ACT yang akan diberikan pada tanaman, 

disarankan untuk tidak menambah waktu aerasi melebihi 72 jam, serta perlu 
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memperhatikan penyimpanan stok ACT atau dengan membuat ACT segera 

sebelum digunakan untuk diaplikasikan ke tanaman. 
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